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Yogya Dorong Masyarakat Pahami Kawasan Tanpa Rokok

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, menilai per-

da tersebut dihadirkan

bukan untuk melarang akti-

vitas merokok, melainkan

mengatur di mana boleh

merokok dan yang tidak

diperbolehkan. “Persepsi

masyarakat ini yang perlu

kita arahkan bersama.

Tujuan perda itu ialah untuk

melindungi semua orang

dan menciptakan udara

yang sehat,” urainya di sela

workshop Perda 2/2017

kepada wartawan di Abadi

Hotel, Rabu (24/3).

Dalam Perda 2/2017 di-

atur tujuh kawasan la-

rangan merokok yang secara

bertahap akan ditegakkan di

Kota Yogya. Masing-masing

ialah fasilitas layanan kese-

hatan, tempat proses belajar

mengajar, tempat bermain

anak, tempat ibadah, ang-

kutan umum, tempat kerja,

dan tempat umum. Se-

jumlah kawasan juga sudah

dijadikan percontohan seper-

ti tempat kerja di lingkungan

Balaikota, seluruh fasilitas

layanan kesehatan serta

tempat umum yang meliputi

destinasi wisata Malioboro.

Khusus untuk Malioboro,

penerapan KTR juga tidak

langsung ditegakkan secara

utuh. Pemkot bersama ele-

men masyarakat lebih dulu

melakukan dialog dengan

semua pihak yang berada di

kawasan itu. Meski ada

klausul penerapan sanksi

seperti yang diatur dalam

perda, namun sejauh ini juga

belum diterapkan. “Sampai

sekarang di Malioboro juga

selalu kami temukan per-

soalan mengenai KTR. Tiap

jam petugas masih mendap-

ati pengunjung yang

merokok tidak pada tempat-

nya, padahal sudah disedia-

kan tempat khusus

merokok,” imbuhnya.

Oleh karena itu petugas

masih intensif memberikan

imbauan agar tidak sem-

barangan merokok.

Penerapan sanksi sebe-

narnya sudah cukup diper-

timbangkan, namun dalam

kondisi pandemi menuntut

pemerintah agar tidak se-

mena-mena dalam men-

jatuhkan sanksi berupa

denda. Sehingga dibu-

tuhkan pemahaman

bersama agar Perda 2/2017

bisa berdampak pada

meningkatnya derajat kese-

hatan masyarakat.

Kepala Dinas Kesehatan

Kota Yogya Emma Rahmi

Aryani, menambahkan

kawasan yang ditetapkan

sebagai KTR juga wajib me-

nyediakan tempat khusus

merokok. Dengan begitu per-

okok aktif bisa tetap menda-

patkan hak tanpa meng-

ganggu perokok pasif. Hal ini

karena dampak asap rokok

terhadap kesehatan lebih

berbahaya bagi perokok

pasif.

Bagi masyarakat yang

memiliki niat untuk berhenti

merokok pun saat ini sudah

tersedia layanan konsultasi

berhenti merokok yang

tersebar di seluruh

puskesmas. Total ada 18

puskesmas di Kota Yogya

yang memberikan layanan

tersebut. “Siapa pun bisa

mengaksesnya. Bagi pen-

duduk dengan KTP Kota

Yogya layanan itu bisa

dinikmati secara gratis,” tan-

dasnya.

Sementara gerakan untuk

mendorong pemahaman ma-

syarakat mengenai KTR,

saat ini sudah terbentuk 230

RW yang mendeklarasikan

diri sebagai kawasan tanpa

rokok. Setidaknya, warga di

kawasan tersebut sepakat

untuk tidak merokok saat di

pertemuan, di depan ibu

hamil dan anak-anak serta

di dalam rumah.          (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya terus menggencarkan sosialisasi
Perda 2 Tahun 2017 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR).
Langkah tersebut guna mendorong pemahaman yang utuh dari
masyarakat terkait penerapan kawasan tanpa rokok.

JOGJA VAGANZA HADIRKAN 100 ‘BUYER’

Disiplin Prokes, Optimis Wisata Menggeliat
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

terus menggenjot sektor pariwisata

agar kembali menggeliat di tengah

pandemi. Apalagi sektor destinasi

kini cukup disiplin dalam menerap-

kan protokol kesehatan (prokes) se-

hingga Yogya dipastikan aman un-

tuk dikunjungi.

Asisten Perekonomian Setda Kota

Yogya Kadri Renggono, mengatakan

industri pariwisata menjadi motor

utama penggerak roda perekonomi-

an di Kota Yogya. “Jika kita melihat

pada sumber Pendapatan Asli Dae-

rah (PAD) Kota Yogya, sebagian be-

sar berasal dari sektor pariwisata,

pelayanan jasa serta perdagangan

umum,” jelasnya saat membuka

Table Top rangkaian Jogja Vaganza

di Grand Inna Malioboro Hotel,

Rabu (24/3).

Jogja Vaganza tersebut meng-

hadirkan 100 buyer dari luar

daerah. Mereka adalah pelaku in-

dustri pariwisata yang selama ini

menjembatani wisatawan untuk

rekreasi. Melalui table top, diharap-

kan para buyer memperoleh gam-

baran detail mengenai atraksi dan

destinasi wisata di Kota Yogya se-

hingga bisa meningkatkan kunjung-

an wisatawan.

Kadri mengungkapkan pandemi

Covid-19 memberikan dampak

penurunan yang sangat tajam di

sektor pariwisata Kota Yogya terma-

suk pada usaha penginapan, trans-

portasi, dan kuliner. Sebelum pande-

mi Covid-19, katanya, tingkat kun-

jungan wisatawan ke Yogya pada

tahun 2019 mencapai angka 4,3 juta

pengunjung. Sementara jumlah

wisatawan mancanegara mencapai

498.866 orang dengan rata-rata

lama tinggal di Kota Yogya 2,08 hari.

“Kondisi pandemi juga mengakibat-

kan banyaknya karyawan yang

dirumahkan. Padahal Kota Yogya

memiliki potensi wisata yang besar,”

katanya.

Ia menjelaskan daya tarik Kota

Yogya terletak pada kekayaan seni

budaya, keragaman objek wisata,

dan kreativitas warganya dalam

upaya mengangkat berbagai keu-

nikan yang dimiliki untuk kemudi-

an menjadi sesuatu yang layak jual

atau layak untuk ditampilkan bagi

para wisatawan yang mengunjungi

Kota Yogya. Kondisi ini sangat

berdampak pada minat wisatawan

untuk berkunjung hingga akhirnya

menggerakkan roda ekonomi ma-

syarakat. Apalagi Kota Yogya tidak

memiliki sumber daya alam seperti

halnya kabupaten lain di DIY.

Saat ini di Kota Yogya ada 18 kam-

pung wisata serta kurang lebih

23.000 UMKM sebagai pendukung

usaha wisata, dan juga terdapat 696

kelompok kesenian tersebar di 14

kemantren. Melihat begitu berpen-

garuhnya industri pariwisata pada

roda perekonomian Kota Yogya, lan-

jutnya, pengembangan pariwisata

membutuhkan sinergi dari berbagai

pihak.  

Sementara Ketua Jogja Vaganza

2021 Edwin Ismedi Himna, menga-

takan even tersebut merupakan

bentuk upaya kerja sama di antara

segenap mitra usaha dunia pari-

wisata bersama dengan Pemkot

Yogya. Terutama sebagai wahana

promosi untuk menggiatkan kem-

bali dunia usaha pariwisata, mem-

pertemukan antara berbagai kelom-

pok usaha wisata Kota Yogya de-

ngan segenap buyer dan pelaku

pariwisata.

Sedangkan  Ketua Perhimpunan

Hotel dan Restoran Indonesia

(PHRI) DIY Deddy Pranowo menga-

takan, pihaknya siap menerima

tamu dan wisatawan yang berkun-

jung ke Yogya. (Dhi/R-4)-f

KR-Ardhi Wahdan

Kawasan Malioboro yang kini sudah ditetapkan sebagai

salah satu kawasan tanpa rokok.


